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ABSTRACT

Technical guidance on strengthening the capacity of Village Subdistrict
Supervisors (PKD) is a strategic effort to ensure the implementation of the
2024 Election that is honest, fair and transparent in Montong Gading
District. This program aims to improve PKD competence and
professionalism through a series of intensive training that includes
understanding election regulations, monitoring techniques and handling
violations. The implementation methods used include workshops, providing
training materials and modules, group discussions, as well as periodic
evaluation and monitoring. The expected result of this technical guidance is
the creation of election supervisors who are competent and able to carry out
their duties effectively, thereby supporting the creation of elections with high
integrity and increasing public trust in the democratic process. It is hoped
that this activity can make a positive contribution in creating a conducive
and democratic election environment in Montong Gading District.

ABSTRAK

Bimbingan teknis penguatan kapasitas Pengawas Kelurahan Desa
(PKD) merupakan upaya strategis dalam rangka memastikan
pelaksanaan Pemilu 2024 yang jujur, adil, dan transparan di
Kecamatan Montong Gading. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme PKD melalui
serangkaian pelatihan intensif yang mencakup pemahaman regulasi
Pemilu, teknik pengawasan, dan penanganan pelanggaran. Metode
pelaksanaan yang digunakan meliputi workshop, penyediaan
materi dan modul pelatihan, diskusi kelompok, serta evaluasi dan
monitoring berkala. Hasil yang diharapkan dari bimbingan teknis
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ini adalah terciptanya pengawas Pemilu yang kompeten dan
mampu menjalankan tugas dengan efektif, sehingga mendukung
terciptanya Pemilu yang berintegritas tinggi dan meningkatkan
kepercayaan publik terhadap proses demokrasi. Kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
menciptakan lingkungan Pemilu yang kondusif dan demokratis di
Kecamatan Montong Gading.
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PENDAHULUAN

Pemilthan umum (Pemilu) merupakan salah satu pilar penting dalam proses
demokrasi yang memastikan partisipasi aktif masyarakat dalam menentukan arah
kebijakan dan kepemimpinan negara. Dasar penyelenggaraan pemilu di Indonesia adalah
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 22 E. (Setiawan &
Widyana, 2022) Maka dalam rangka memastikan kelancaran dan kejujuran Pemilu, peran
pengawas pemilu, khususnya Pengawas Kelurahan Desa (PKD), menjadi sangat vital.
Kecamatan Montong Gading, sebagai bagian dari proses Pemilu tahun 2024,
membutuhkan pengawasan yang efektif untuk memastikan setiap tahapan Pemilu berjalan
sesuai dengan aturan yang berlaku.

Bimbingan teknis ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kompetensi
PKD dalam menjalankan tugas pengawasan. (Jati, 2022)Dengan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai, diharapkan PKD dapat berkontribusi secara maksimal
dalam proses rekapitulasi suara yang transparan dan akuntabel (Rita Widyana et al., 2021)
.Adapun kegiatan ini melibatkan berbagai aspek teknis dan praktis yang relevan dengan
tugas pengawasan, mulai dari pemahaman regulasi, teknik pengawasan, hingga
penanganan pelanggaran Pemilu. Ditengah dinamika politik dan teknis penyelenggaraan
pemilu serentak 2024, peran pengawas pemilu menjadi semakin vital (Bimtek pengawasan
pemilu:2024). Pengawasan pemilu harus memastikan bahwa seluruh proses, mulai dari
kampanye hingga penghitungan dan rekapitulasi suara dilakukan sesuai dengan regulasi
yang berlaku (PKPU; 2022). Hal ini tidak hanya memerlukan pemahaman mendalam
terhadap peraturan perundang-undangan, tetapi juga kemampuan untuk mendeteksi dan
mengenai pelanggaran yang mungkin terjadi.

Melalui bimbingan teknis ini, diharapkan para pengawas dapat bekerja lebih
profesional dan terkoordinasi dengan baik, sehingga mampu mendukung terciptanya
Pemilu yang demokratis dan berintegritas tinggi di Kecamatan Montong Gading. Dalam
konteks pelaksanaan Pemilu 2024, Kecamatan Montong Gading dihadapkan pada
tantangan untuk memastikan seluruh proses Pemilu berjalan lancar dan sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku. Pengawasan yang ketat dan profesional dari Pengawas
Kelurahan Desa (PKD) menjadi salah satu faktor kunci dalam menciptakan Pemilu yang
adil dan bebas dari kecurangan.Peran PKD tidak hanya sebatas mengawasi pelaksanaan
Pemilu di tingkat kelurahan atau desa, tetapi juga mencakup pemantauan terhadap
berbagai tahapan kritis, seperti kampanye, pemungutan suara, hingga rekapitulasi hasil
Pemilu. Tugas ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang regulasi Pemilu, serta
keterampilan teknis dalam mengidentifikasi dan melaporkan pelanggaran. Mengingat
kompleksitas dan signifikan tugas ini, diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia yang terlibat dalam pengawasan pemilu (panduan
pengawas pemilu:2024). Bimbingan teknis ini akan mencakup berbagai metode
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pembelajaran, seperti pelatihan intensif, diskusi, simulasi, dan evaluasi berkelanjutan.
Dengan pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan PKD dapat berperan secara
optimal dalam memastikan integritas Pemilu di Kecamatan Montong Gading. Pemilu
yang jujur, adil, dan transparan merupakan dambaan setiap masyarakat dalam
demokrasi(Diniyanto & Sutrisno, 2022) .Oleh karena itu, penguatan kapasitas PKD
melalui bimbingan teknis ini menjadi langkah strategis untuk mewujudkan Pemilu yang
berkualitas di tahun 2024. Melalui upaya ini, Kecamatan Montong Gading diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif dalam menciptakan Pemilu yang demokratis dan
berintegritas tinggi di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Panitia Pengawas Pemilu Kecamatan Motong Gading, Kabupaten Lombok Timur
adalah mitra dalam kegiatan pengabdian ini. Sebagai Pengawas Pemilu mitra
berkewajiban mengadakan Bimbingan teknis mengenai penguatan kapasitas sumber daya
PKD (Pengawas Kelurahan/Desa) dalam rangka pengawasan rekapitulasi pemilu tahun
2024 di kecamatan montong gading. Bimtek ini sangat perlu dilaksanan untuk
memperkuat kompetensi, Integritas dan profesionalitas bagi Pengawas kelurahan/ Desa
(PKD) di kecamatan montong gading.

Metode pelaksanaan bimbingan teknis ini adalah terlebih dahulu mitra
membagikan undangan kepada Pengawas Kelurahan/ Desa (PKD) se kecamatan
Montong Gading untuk mengikuti kegiatan bimtek, karena ini merupakan kegiatan yang
wajib diikuti oleh Pengawas Kelurahan/Desa sebelum dilaksanakan pemilu 2024.
Pelaksanaan bimbingan teknis (Bimtek) bagi pengawasan kelurahan/Desa untuk Pemilu
2024 adalah proses yang bertujuan untuk memastikan para pengawas memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugas mereka secara
efektif (Abdi Amrurobbi Komite Independen Sadar Pemilu Jalan Randu et al., 2021).
Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilalui dalam pelaksanaan bimtek di Desa Montong
Gading, Kecamatan Montong Gading, Kabupaten Lombok Timur.

1. Perencanaan
a. Identifikasi kebutuhan pelatihan: mengidrentifikasi materi yang perlu
disampaikan berdasarkan regulasi pemilu terbaru, pengalaman pemilu
sebelumnya dan evaluasi kinerja pengawas terdahulu.

b. Penyusunan materi: Menyusun materi pelatthan mencakup semua aspek yang

dibutuhkan termasuk aturan pemilihan umum, teknis pengawasan, dan etika.

c. Penentuan jadwal dan lokasi: menentukan waktu dan tempat pelaksanaan

bimtek.

d. Pengumuman: Yaitu mengumumkan rencana pelaksanaan bimtek kepada para

pengawas kelurahan/desa melalui surat resmi atau forum.
2. Pelaksanaan

Penyampaian materi: menyampaikan materi pelatihan melalui metode ceramah,

diskusi dan study kasus yaitu antara lain materi hukum dan regulasi pemilu, teknis

pengawasan, etika dan integritas.
3. Penutupan

Berupa distribusi materi pelatihan yaitu dengan memberikan materi pelatihan

daam bentuk cetak dan digital kepada peserta sebagai refrensi dalam menjalankan

tugas pengawasan di kelurahan/desa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan tanggal 27 Januari 2024 di
Desa Montong Gading, Kecamatan Montong Gading, kabupaten Lombok Timur.
Kegiatan ini dihadiri oleh Pengawas Kelurahan/ Desa se kecamatan Montong Gading.
Dalam pelaksanaan bimtek tentang fasilitas dan pembinaan kapasitas sumber daya
pengawas kelurahan/desa (PKD) dalam rangka pengawasan rekapitulasi suara pada
pemilu tahun 2024 di kecamatan montong gading, disambut dengan antusias oleh
Pengawas Kelurahan/Desa (PKD) di kecamatan montong gading untuk menambah
pengetahuan dan wawasan tentang pengawasan pemilu tahun 2024.

Berikut adalah bagian hasil dan pembahasan dari pelaksanaan bimbingan teknis
penguatan kapasitas sumber daya pengawas kelurahan/desa (PKD) dalam rangka
rekapitulasi pemilu tahun 2024 dimana terdapat peningkatan pemahaan regulasi dan
prosedur pemilu yaitu peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang undang-
undang dan peraturan pemilu yang berlaku, kemudian para peserta bimtek mampu
mengidentifikasi berbagai jenis pelanggaran pemilu dan prosedur penanganannya.

Peningkatan etika dan integritas yang adalah pengawas memahami pentingnya
menjaga integritas dan netralitas dalam melaksanakan tugas Serta adanya komitmen yang
kuat untuk menjalankan tugas dengan transfaran dan tanpa memihak.(Hasiholan
Limbong et al., 2021)
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Gambar 1: Pelaksanaan Bimbingan Teknis

Adapun tahap-tahap yang dilaksanakan dalam kegiatan bimbingan teknis ini
sehingga menghasilkan output yang bermanfaat bagi Pengawas Kelurahan/Desa yaitu
diawali dengan persiapan dan perencanaan kegiatan dengan mengidentifikasi materi yang
akan disampaikan Ketika pelaksanaan bimbingan teknis tersebut baik itu yang berkaitan
dengan undang-undang pemilu, teknis pengawasan dan etika pengawasan. Dimana hal ini
merupakan persiapan yang harus dilaksanakan sebelum berlangsungnya bimbingan teknis
tentang penguatan kapasitas sumber daya pengawas kelurahan/ desa dalam rangka
pengawasan rekapitulasi suara pada pemilu tahun 2024 di kecamatan Montong Gading.
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Gambar 2: penyampaian materi bimbingan teknis

Selanjutnya tahap yang terpenting yaitu pelaksanaan bimbingan teknis dengan
menyampaikan materi pelatihan melalui metode ceramah, diskusi dan study kasus dengan
materi Hukum dan regulasi pemilu seperti Undang-undang, peraturan, pedoman teknis
pengawasan, cara mengidentifikasi, cara melaporkan pelanggaran, prosedur pengawasan
di kelurahan, bagaimana penggunaan teknologi dan pedoman perilaku serta prinsip-
prinsip integritas dalam menjalankan tugas.(Igbal Khatami et al., 2021)

Gambar 3: Absen Peserta PKD
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Sebelum pelaksanaan Bimbingan teknis berlangsung maka terlebih dahulu peserta
Pengawas Kelurahan/ Desa mengisi absen yang telah disiapkan untuk 8 (delapan) desa di
Kecamatan montong gading yaitu PKD Jenggik utara, PKD Kilang, PKD lendang Belo,
PKD Montong Betok, PKD Perian, PKD Pesanggrahan, PKD Pringgajurang, PKD
Pringgajurang Utara.

Gambar 4: Para Peserta pelaksanaan bimtek PKD

Terkait dengan pemahaman dan keterampilan menunjukkan bahwa peserta
memahami yang disampaikan oleh pemateri terkait dengan Pengawasan PKD. Dan pada
umumnya peserta memberikan umpan balik positif mengenai matert dan metode
pelatihan. Mereka merasa lebih siap dan percaya diri dalam menjalankan tugas
pengawasan. Dalam pelaksanaan bimbingan teknis terdapat beberapa saran dari peserta
untuk memperbanyak studi kasus untuk mendalami berbagai permasalahan dilapangan.
Adapun tantangan dalam pelaksanaan bimbingan teknis ini adalah perbedaan latar
belakang dan Tingkat Pendidikan peserta menimbulkan tantangan dalam penyampaian
materi namun hal tersebut bisa diatasi dengan melalui pendekatan yang lebih personal.
bimbingan teknis ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan kapasitas PKD di
Kecamatan Montong Gading. Dengan peningkatan pemahaman regulasi, keterampilan
teknis, dan koordinasi yang lebih baik, PKD diharapkan dapat berkontribusi secara
maksimal dalam memastikan pelaksanaan Pemilu 2024 yang jujur, adil, dan transparan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan Bimtek dengan judul penguatan kapasitas pengawasan
kelurahan/desa (PKD) dalam rangka rekapitulasi pemilu tahun 2024 di Kecamatan
Montong Gading, telah sukses berjalan dengan lancar dan berhasil meningkatkan
pemahaman, keterampilan dan kesiapan peserta dalam menjalankan tugas pengawasan
ditingkat kelurahan/desa. Pelatihan ini juga berhasil meningkatkan koordinasi dan kerja
sama antar PKD, yang sangat penting dalam memastikan pelaksanaan Pemilu yang
transparan dan akuntabel.
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Pendampingan dan monitoring secara berkala sangat penting untuk memastikan
bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan dapat diterapkan
dengan baik di lapangan. Ini juga membantu dalam mengidentifikasi dan mengatasi
kendala yang mungkin dihadapi oleh PKD.
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